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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1Latar Belakang Masalah
 Pulau Bali dengan adat istiadat dan budayanya yang begitu kental yang
 menjadikan Bali begitu terkenal di seluruh dunia sehingga Pulau Bali menjadi
 daerah tujuan wisata dunia. Kehidupan masyarakatnya pun sesuai dengan sistem
 budaya yang berkaitan erat dengan nilai – nilai yang terkandung di dalam ajaran
 agama Hindu atau yang bersifat religious. Bersamaan dengan itu hukum adat yang
 ada yang hidup dan masih diakui keberadaannya oleh masyarakat, sehingga adat
 dan agama Hindu di Bali merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan lagi.
 Pelaksanaan upacara keagamaan di Pulau Bali seperti misalnya menjelang hari
 raya nyepi yang datangnya setiap setahun sekali, umat Hindu di Pulau Bali
 melaksanakan upacara yang dikenal dengan nama “ melasti ” yang prosesi
 pelaksanaanya pada umumnya dilaksanakan di pantai – pantai di Bali. Dalam
 proses tersebut Pratima atau benda suci keagamaan umat Hindu disucikan
 kembali dengan berbagi banten atau sesajen. Proses ritual seperti ini tidak saja
 dapat disaksikan oleh warga masyarakat Bali sendiri, tetapi juga oleh masyarakat
 lain baik yang terlibat langsung dalam prosesi ritual tersebut begitu pula secara
 tidak langsung. Proses ritual tersebut juga menjadi tontonan menarik bagi para
 wisatawan asing yang berlibur di Bali, untuk dapat lebih mengenal seni dan
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2
 budaya serta tradisi adat yang menjadi keunikan yang dimiliki oleh masyarakat di
 Pulau Bali, sehingga Pulau Bali bisa terkenal ke seluruh dunia.
 Benda – benda yang telah disucikan dengan suatu upacara menurut agama
 Hindu baru dapat disebut dengan “ benda suci ” yang juga sebagai stana (
 pralingga ) Shang Hyang Hidhi Wasa ( Tuhan ).1 Benda suci keagamaan umat
 Hindu yang ada di masing-masing Pura dengan berbagai macam bentuknya yang
 berupa patung – patung, yang oleh masyarakat agama Hindu di Bali dikenal
 dengan sebutan “ Pratima ”, sehingga yang di maksud dengan Pratima disini
 adalah jika ditelusur secara etimologi, berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya
 gambar atau rupa, bentuk, manifestasi dari perwujudan Dewa, atau disebut juga
 dengan Murti dan Vigraha.2
 Melalui Pratima yang menggambarkan Dewa dari berbagai bentuk, gambar,
 maupun rupa dengan beberapa kepala, lengan, mata atau dengan fitur hewan tidak
 dimaksudkan untuk menjadi perwakilan dari bentuk duniawi, melainkan
 dimaksudkan untuk menunjuk kepada kemahakuasaan Beliau. Umumnya Pratima
 berfungsi sebagai wahana Tuhan yang tak terbatas dan mengambil bentuk terbatas
 serta memanifestasikan wujud Dewa ketika dijalankan serta diyakini untuk hadir
 pada wujud, rupa, ataupun bentuk pada Pratima.
 Pratima atau benda suci tersebut terdiri dari berbagai macam bentuk yang
 unik serta mengandung nilai sakral dan estetika yang tinggi, di samping itu pula di 1I Made Widnyana, 2013, Hukum Pidana Adat Dalam Pembaharuan Hukum Pidana, (selanjutnya disebut I Made Widnyana i) PT.FikahatiAneska, Jakarta, hal.126. 2 Bali Post, 2012, Budaya “mekemit” http://www.balipost.co.id. Diunduh 13 Desember 2012
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3
 dalam wujud Pratima atau benda suci itu sendiri dihiasi dengan berbagi macam
 batu permata ataupun batu alam yang sudah tentu bernilai cukup mahal serta
 dihiasi pula dengan emas dan perak disetiap ornamennya, Pratima di satu Pura
 dengan Pura yang lain tentunya berbeda – beda bentuk dan rupanya, adapun jenis
 – jenis Pratima atau benda suci tersebut biasanya dapat berupa patung singa
 bersayap, patung dewa dewi, patung naga dan masih banyak lagi bentuk – bentuk
 lain yang tentunya memiliki nilai magis yang sungguh luar biasa, sehingga tidak
 menutup kemungkinan bagi setiap orang yang menyaksikan perwujudan Pratima
 atau benda suci tersebut menimbulkan suatu keinginan untuk berbuat kriminal
 dengan cara mencuri agar dapat memiliki dan dijadikan koleksi atau pun bisa
 untuk diperjualbelikan nantinya.
 Pratima atau benda suci memiliki nilai ekonomis tinggi yang disebabkan
 oleh karena umur Pratima atau benda suci tersebut bisa mencapai hingga puluhan
 tahun dan bahan – bahan yang menghiasi perwujudan Pratima atau benda suci
 tersebut tergolong mahal seperti yang telah disampaikan sebelumnya, sehingga
 ada keinginan bagi orang – orang tertentu ingin berbuat jahat atau berbuat
 kriminal, dimana tentunya suatu perbuatan kriminal atau yang dalam hal ini
 mencuri merupakan perbuatan yang dilarang oleh setiap agama maupun Kitab
 Undang – Undang Hukum Pidana ( KUHP ) serta melanggar nilai – nilai maupun
 norma – norma yang hidup dan berlaku dalam suatu masyarakat.
 Berdasarkan salah satu pasal yang tercantum di dalam KUHP, yaitu Pasal
 362 KUHP tentang pencurian yaitu “ Barangsiapa mengambil suatu benda yang
 seluruhnya atau sebagian milik orang lain, dengan maksud untuk memiliki secara
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4
 melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan pidana penjara paling lama 5
 ( lima ) tahun atau denda paling banyak enam puluh rupiah ”.3 Hukum pidana
 merupakan sarana yang paling penting dalam penanggulangan kejahatan secara
 preventif yaitu dengan mencegah terjadi atau timbulnya kejahatan maupun secara
 represif yaitu adanya upaya yang ditempuh setelah terjadinya kejahatan, karena
 dengan upaya penanggulangan yang dilakukan oleh aparat penegak hukum,
 diharapkan mampu mencegah dan mengurangi tindak pidana pencurian khususnya
 pencurian Pratima atau benda suci yang terbilang sangat meresahkan masyarakat
 di Pulau Bali.
 Pencurian merupakan jenis kejahatan dan juga masalah sosial masyarakat,
 yang tidak hanya menjadi masalah masyarakat di Pulau Bali melainkan juga
 menjadi permasalahan Negara Indonesia ataupun masalah dunia, dalam hal ini
 yang berkaitan dengan pencurian Pratima atau benda suci yang terjadi di Pulau
 Bali yang kerap meresahkan masyarakat sehingga menjadi isu yang menarik untuk
 dibahas, dan juga yang menjadi masalah besar di masyarakat terkait dengan
 adanya pencurian Pratima atau benda suci yaitu lemahnya partisipasi masyarakat
 untuk bersama – sama mencegah terjadinya pencurian Pratima atau benda suci di
 beberapa Pura di Bali, serta menurunnya nilai kepedulian masyarakat terhadap
 lingkungan sekitarnya atau krisis solidaritas antar masyarakat untuk ikut
 mencegah terjadinya perbuatan tersebut di lingkungannya masing – masing.
 Begitu juga sistem pengamanan yang digunakan untuk menjaga Pratima itu di
 3 Moeljatno, 2011, Kitab Undang – Undang Hukum Pidana, (selanjutnya disebut Moeljatno i) PT bumi Aksara, Jakarta, hal.128.
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 masing – masing Pura amatlah sangat sederhana, demikian juga rumah – rumah
 yang menjadi tempat tinggal penduduk menjadi penyebab pelaku dengan mudah
 dan aman melakukan reaksinya, karena rumah penduduk sangat berjauhan dengan
 Pura – Pura yang selama ini diketahui terjadinya pencurian Pratima, sehingga
 pelaku relatif dengan mudah untuk mencuri Pratima atau benda suci.
 Berdasarkan data yang diperoleh di Kantor Polisi Resor Gianyar (
 POLRES ), adapun data pencurian Pratima atau benda suci tersebut yang terjadi
 dari tahun 2011 s/d tahun 2013, dan untuk lebih jelasnya akan disampaikan dalam
 bentuk tabel sebagai berikut:
 Tabel 1 Jumlah Kasus Pencurian Pratima Atau Benda SuciYang Terjadi Di
 Kabupaten Gianyar Tahun 2011 s/d Tahun 2013
 No Tahun Jumlah PencurianPratima Atau Benda Suci
 1 2011 1 Kasus
 2 2012 3 Kasus
 3 2013 4 Kasus
 Jumlah 8 kasus
 Sumber data : SAT RESKRIM POLRES GIANYAR ( Tahun 2011 s/d Tahun 2013 ).
 Terkait dengan tabel 1 dapat dijelaskan mengenai kasus pencurian Pratima
 atau benda suci yang terjadi dari tahun 2011 s/d 2013 di Kabupaten Gianyar, telah
 terjadi kasus pencurian Pratima atau benda suci yang berjumlah 8 ( delapan )
 kasus, dan hironisnya hampir di setiap tahunnya itu selalu saja ada terjadi kasus
 pencurian Pratima di Kabupaten Gianyar dan selalu ada peningkatan kasus
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 pencurian, yang kalau di hitung yaitu pada tahun 2011 terjadi 1 ( satu ) kasus,
 tahun 2012 terjadi 3 ( tiga ) kasus dan di tahun 2013 terjadi 4 ( empat ) kasus,
 yang kesemuanya itu mengakibatkan keseimbangan alam menjadi terganggu, serta
 bagi masyarakat di Kabupaten Gianyar dengan adanya kejadian seperti ini
 menimbulkan suatu kewajiban di masing – masing Pura atau tempat terjadinya
 pencurian Pratima itu, berkewajiban untuk melaksanakan ritual keagamaan yaitu
 berupa upacara maprayascitta guna untuk mengembalikan keseimbangan alam
 yang terganggu dari perasan kotor atau leteh. Dalam menyikapi kasus pencurian
 seperti pencurian Pratima atau benda suci yang terjadi di Kabupaten Gianyar ini,
 sudah tidak bisa dianggap enteng, karena sudah mengkhawatirkan masyarakat di
 Kabupaten Gianyar, oleh sebab itu dibutuhkan keseriusan para penegak hukum
 untuk dapat mengusut tuntas kasus tersebut dengan menangkap para pelakunya,
 sehingga nantinya dapat memberikan jaminan keaman dan tetap menjaga kesucian
 pura maupun seluruh Pratima yang ada di masing – masing Pura di Kabupaten
 Gianyar dari perbuatan para pelaku pencurian.
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 Tabel 2
 Barang Bukti Dan Uraian Kejadian Pencurian Pratima Atau Benda Suci
 Di Kabupaten Gianyar Tahun 2011 s/d Tahun 2013
 Sumber data : SAT RESKRIM POLRES GIANYAR ( Tahun 2011 s/d Tahun 2013 ).
 Berdasarkan keterangan yang terdapat pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa
 pelaku pencurian dalam melakukan aksinya dengan terlebih dahulu melakukan
 pengerusakan yang menjadi tempat disimpannya sejumlah Pratima atau benda suci
 No Tahun Barang Bukti Uraian Kejadian
 1 2011 Tidak ditemukan Barang Bukti
 - Di Pura Masceti Banjar Madangan Kaja Desa Petak Gianyar terjadi percoban pencurian.
 2
 2012
 -1 buah kunci gembok rusak. -Pretima Prerai yang rusak. -1 buah kotak berisi bungan emas berbentuk sandat
 - Di Pura Dalem Gede Desa Lodtunduh Ubud Gianyar telah terjadi Pencurian Pratima.
 Satu buah gembok yang telah rusak.
 Pelapor atas nama I wayan Kantor melaporkan bahwa pintu-pintu pura tempat penyimpanan barang / penegtegan, - di Pura Gaduh dan - Pura Puseh Blahbatuh gemboknya
 dirusak secara paksa, namun barang – barang yang ada di dalam penegtegan masih utuh.
 3 2013 Merusak atau membongkar Pedagingan
 - Di Pura Erjeruk, Banjar Telabah, Sukawati Gianyar.
 - Pura Dalem Rangkan. - Pura Segara, dan - Pura Puseh Cawu Banjar Rangkan
 Desa Ketewel, Sukawati, Gianyar, telah terjadi pencurian sesari dan merusak / pembongkaran Pedagingan.
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 untuk kemudian memudahkannya dalam melakukan aksinya itu, dengan berhasil
 mencuri Pratima dan beserta benda – benda berharga lainnya seperti emas, perak,
 permata uang kepeng dan sesari di beberapa pura yang ada di Kabupaten Gianyar.
 Sebagian besar pencuri melakukan aksinya di beberapa Pura yang menjadi tempat
 persembahyangan bersama masyarakat atau Pura milik masyarakat desa yaitu
 berjumlah 8 ( delapan ) Pura yang ada di wilayah Kabupaten Gianyar, diantaranya
 Pura Masceti Banjar Madangan Kaja Desa Petak Gianyar, Pura Dalem Gede Desa
 Lodtunduh Ubud Gianyar, Pura Puseh Desa Blahbatuh Gianyar, Pura Erjeruk,
 Banjar Telabah, Sukawati Gianyar, Pura Dalem Rangkan, Pura Segara, dan Pura
 Puseh Cawu Banjar Rangkan Desa Ketewel, Sukawati, Gianyar.
 Grafik 1
 Grafik Pencurian Pratima Atau Benda Suci Yang Terjadi
 Di Kabupaten Gianyar Tahun 2011 s/d 2013
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 Berdasarkan data yang diperoleh dengan bersumber pada SAT RESKRIM
 POLRES GIANYAR yang terangkum dalam bentuk tabel dan grafik pencurian
 Pratima atau benda suci yang terjadi tahun 2011 s/d tahun 2013, menimbulkan
 keinginan untuk melakukan suatu penelitian lapangan dengan mengambil lokasi di
 Kabupaten Gianyar. Demikian pula dilakukannya penelitian ini di Kabupaten
 Gianyar, dikarenakan intensitas pencurian Pratima atau benda suci yang terjadi di
 Kabupaten Gianyar dari tahun 2011 s/d tahun 2013 menunjukkan data yang sangat
 signifikan, dimana di setiap tahunnya dari data tersebut selalu saja terjadi kasus
 pencurian Pratima atau benda suci di Kabupaten Gianyar dan justru mengalami
 peningkatan dari tahun ke tahun. Hakim di dalam memutus kasus pencurian
 Pratima atau benda suci yang terjadi di Kabupaten Gianyar sangatlah jarang
 menjatuhkan sanksi adat dan hampir tidak pernah, karena Pratima atau benda suci
 tersebut merupakan benda yang disucikan oleh umat Hindu.
 Kabupaten Gianyar juga dikenal dengan pusatnya seni yang ada di Pulau
 Bali, yang sebagaian besar aktivitas warga masyarakat Kabupaten Gianyar bergelut
 di bidang bisnis pariwisata dengan berjualan barang – barang kerajinan hasil
 kreatifitas masyarakat ataupun berjualan dengan mengkoleksi berbagai macam
 jenis barang – barang antik, sehingga bagi para pencinta barang antik khususnya
 orang – orang asing, dapat dengan leluasa menyampaikan maksud dan tujuannya
 kepada para pedagang barang – barang antik dengan memanfaatkan faktor
 ekonomi masyarakat, bahwa harga dari barang - barang antik tersebut nantinya
 sangatlah mahal harganya. Selain itu aktivitas warga masyarakat di Kabupaten
 Gianyar juga menekuni pekerjaan di bidang pembuatan barang – barang yang
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 nantinya juga dapat disucikan diantaranya barong, patung – patung dewa dewi dan
 lain – lain yang nantinya dikenal dengan sebutan Pratima. Oleh karena Pratima
 juga mengandung nilai seni yang tinggi serta keberadaannya yang begitu lama
 hingga ratusan tahun umurnya, dan dihiasi dengan berbagai benda – benda
 berharga seperti emas, perak, batu permata dan lain – lain, yang tentunya
 menjadikan daya tarik tersendiri bagi orang – orang pencinta benda – benda antik
 untuk dapat mengkoleksi atau dapat pula nantinya untuk diperjualbelikan, sehingga
 menimbulkan pemikiran bagi para pelaku pencuri Pratima atau benda suci untuk
 dapat memiliki benda – benda tersebut yang nantinya mereka bisa jual dengan
 harga yang relative cukup mahal.
 Begitu pula kegiatan upacara keagamaan masyarakat di Kabupaten Gianyar
 sangatlah padat dan menjadi daya tarik tersendiri, yang hampir setiap harinya
 selalu dipenuhi dengan prosesi upacara baik itu upacara Bhuta yadnya, manusia
 yadnya maupun upacara Dewa Yadnya, yang bertujuan untuk selalu dapat
 mengusahakan keseimbangan hubungan antara Tuhan, manusia dan alam yang
 ketika ada suatu perbuatan yang mengganggu keseimbangan alam sehingga harus
 dipulihkan dengan suatu upacara agama.
 Kasus pencurian Pratima atau benda suci yang terjadi di daerah hukum
 Kabupaten Gianyar, sangat tidak adil rasanya bila hanya pelaku pencurian
 Pratima dikenakan sanksi sesuai dengan Pasal 362 KUHP tentang pencurian biasa
 sebagai bagian dari warisan kolonial belanda, sehingga menimbulkan berbagai
 pemikiran di masyarakat bahwa pencurian Pratima disamakan dengan kasus
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 pencurian pada umumnya seperti misalnya kasus pencurian sandal jepit, mencuri
 piring, mencuri ayam dan lain – lain.
 Pratima merupakan benda suci umat Hindu serta mengandung nilai – nilai
 sakral serta religius berupa sarana pemujaan terhadap Ida Shang Hyang Widhi
 Wasa atau Tuhan Yang Maha Esa, yang di dalam penyelesaiannya tidak hanya
 melalui KUHP melainkan juga melalui hukum yang hidup dalam masyarakat atau
 yang lebih dikenal dengan reaksi adat atau hukum adatnya. Mengenai adanya
 keterkaitan antara adat dan agama Hindu yang ada di Kabupaten Gianyar, dengan
 kasus – kasus yang berhubungan dengan hukum adatnya tidak hanya diselesaikan
 dengan dikenai sanksi yang bersifat lahiriah namun juga dengan sanksi yang
 bersifat batiniah. Salah satu contoh keterkaitannya antara adat dan agama Hindu,
 adalah tata cara penjatuhan sanksi adat atau delik adat tertentu yang
 pelaksanaannya banyak melakukan kewajiban untuk melaksanakan ritual
 keagamaan, yang kesemuanya didasari oleh adanya reaksi adat yaitu upaya
 pengembalian keseimbangan masyarakat dari perasaan kotor atau “ leteh “ dengan
 cara melakukan upacara yang disebut dengan “ maprayascitta ” yaitu suatu
 upacara adat untuk membersihkan adat / tempat tertentu apabila terjadi suatu
 peristiwa / perbuatan tertentu yang dianggap mengganggu keseimbangan magis
 dalam kehidupan masyarakat ( dianggap mengotori desa ), sehingga pola pikir
 masyarakat sudah mengakar dengan kuatnya yang melandasi kehidupan
 masyarakat adat ketika ada yang melakukan perbuatan yang mengganggu
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 keseimbangan alam harus melakukan upacara ritual seperti mecaru atau
 pembersihan alam ( maprayascitta ).4
 Mengingat keseluruhan proses tersebut menjadikan hukum adat yang ada itu
 selalu dilandasi oleh agama Hindu, yang tertuang di dalam awig – awignya selalu
 mengusahakan keseimbangan hubungan antara Tuhan, manusia dan alam yang di
 konsepkan ke dalam filosofi Tri Ita Karana, sehingga pelanggaran terhadap
 hukum adat akan menyebabkan terganggunya keseimbangan kosmis, yang dalam
 kepustakaan hukum sering disebut dengan istilah “ delik adat ” atau tindak pidana
 adat.5 Menurut hukum adat, segala perbuatan yang bertentangan dengan peraturan
 hukum merupakan perbuatan illegal sehingga hukum adat memiliki ikhtiar –
 ikhtiar untuk memperbaiki kembali hukum jika hukum itu di langgar.
 Namun berdasarkan pada sanksi yang ada di dalam KUHP yaitu Pasal 10
 KUHP tentang pidana yang terlihat di dalam isi rumusannya tidak menyebutkan
 adanya penjatuhan sanksi adat sebagai jenis pidana, namun hanya mencantum
 jenis – jenis pidana yang terdiri atas pidana pokok : pidana mati, pidana penjara,
 kurungan, denda, serta pidana tambahan : pencabutan hak-hak tertentu,
 perampasan barang – barang tertentu, pengumuman putusan Hakim.6 Ketika
 Hakim dihadapkan pada delik adat pada kenyataanya Hakim akan terbentur pada
 4 I Made Widnyana i, op.cit. hal.145. 5 I ketut Sudantra dan AA Gede Oka Parwata,2010,Wicara Lan Pamidanda, Udayana Press, Denpasar, hal. 75.
 6 Moeljatno i, op.cit, hal. 5.
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 ketentuan Pasal 10 KUHP yang didalamnya tidak menyebutkan pemenuhan
 kewajiban adat sebagai bagian dari jenis – jenis pidana.
 Menjadikan adanya suatu perkembangan selanjutnya, terhadap prinsip yang di
 anut oleh hukum pidana nasional mulai bergeser dengan diundangkannya Undang
 – Undang Nomor 1 Darurat / Tahun 1951 tentang dasar hukum keberlakuan
 hukum pidana adat yang mulai belaku pada tanggal 13 januari 1951, yaitu terkait
 Pasal 5 ayat ( 3 ) sub b Undang – Undang Nomor 1 Darurat tahun 1951 yang
 memungkinkan bagi Hakim untuk menjatuhkan sanksi pemenuhan kewajiban adat
 tetapi dalam prakteknya sering menimbulkan ketidakadilan bagi masyarakat
 hukum adat di Kabupaten Gianyar, sehingga masyarakat sudah korban menjadi
 korban lagi yaitu dalam hal proses upacara yang berupaya untuk pengembalian
 keseimbangan alam tidaklah membutuhkan dana yang sedikit. Untuk memperjelas
 apa yang disebutkan dalam Pasal 5 ayat ( 3 ) sub b Undang – Undang Nomor 1
 Darurat / Tahun 1951 adalah sebagai berikut, Hukum materiil sipil dan untuk
 sementara waktu pun hukum materiil pidana sipil yang sampai kini berlaku untuk
 kaula – kaula daerah swapraja dan orang – orang yang dahulu diadili oleh
 pengadilan adat, ada tetap berlaku untuk kaula – kaula dan orang itu, dengan
 pengertian :
 “ Bahwa suatu perbuatan yang menurut hukum yang hidup harus dianggap perbuatan pidana, akan tetapi tiada bandingnya dalam kitab hukum pidana sipil, maka dianggap diancam dengan hukuman yang tidak lebih dari tiga bulan penjara dan / atau denda lima ratus rupiah, yaitu sebagai hukuman pengganti bilamana hukum adat yang dijatuhkan tidak diikuti oleh pihak yang terhukum dan pengganti yang dimaksud dianggap sepadan oleh Hakim dengan besar kesalahan terhukum. Sedangkan bilamana hukuman adat yang dijatuhkan itu menurut pikiran Hakim melampaui padanya dengan hukuman kurungan atau denda yang dimaksudkan di atas, maka
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 atas kesalahan terdakwa dapat dikenakan hukuman pengganti selama 10 tahun penjara, dengan pengertian bahwa hukuman adat yang menurut paham Hakim tidak selaras lagi dengan jaman senantiasa di ganti seperti tersebut diatas. Bahwa suatu perbuatan menurut hukum yang hidup harus dianggap perbuatan pidana dan yang ada bandingannnya dalam Kitab Hukum Pidana Sipil, maka dianggap diancam dengan hukuman sama dengan hukuman bandingannya yang paling mirip kepada perbuatan pidana tersebut ”.7
 Jadi dari rumusan pasal tersebut terdapat tiga makna yang dapat disampaikan
 sebagai berikut:
 1. Tindak pidana adat yang tidak ada bandingannya / padanannya dalam
 KUHP yang sifatnya tidak berat atau yang dianggap tindak pidana adat
 yang ringan ancaman pidananya adalah pidana penjara paling lama tiga
 bulan dan / atau denda lima ratus rupiah ( setara dengan kejahatan
 ringan ), minimumnya terdapat dalam Pasal 12 KUHP yaitu 1 ( satu )
 hari untuk penjara dan denda minimum 25 sen sesuai dengan Pasal 30
 KUHP. Sedangkan untuk tindak pidana adat yang berat ancaman
 pidananya paling lama 10 ( sepuluh ) tahun, sebagai pengganti dari
 hukuman adat yang tidak dijalani oleh terhukum
 2. Tindak pidana adat yang ada bandingannya dengan KUHP, maka
 ancaman pidananya yang ada dalam KUHP. Misalnya : Tindak Pidana
 Adat Drati Kerama di Provinsi Bali yang sebanding dengan zinah
 menurut Pasal 284 KUHP.
 7 Nyoman Serikat Putra Jaya, 2005, Dalam Kapita Selekta Hukum Pidana.Universitas Diponegoro Semarang, Semarang, hal. 156.
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 3. Sanksi adat menurut Undang – Undang Darurat Nomor. 1 Tahun 1951
 diatas, dapat dijadikan pidana pokok atau pidana utama oleh Hakim
 dalam memeriksa dan mengadili perbuatan yang menurut hukum yang
 hidup dianggap sebagai tindak pidana yang tidak ada bandingannya
 dalam KUHP, sedang yang ada bandingnya harus dikenakan sanksi
 sesuai dengan KUHP.
 Jadi berdasarkan uraian Undang – Undang Darurat Nomor 1 Tahun 1951
 serta Pasal 10 KUHP di atas, yakni dalam hal ini mengenai penyelesaian kasus –
 kasus delik adat lewat mekanisme peradilan pidana menurut sebagian besar
 pandangan masyarakat di Kabupaten Gianyar atau karma adat di Kabupaten
 Gianyar belum dapat memberikan hasil yang sesuai dengan rasa keadilan yang
 hidup dalam masyarakat.
 Di samping itu dalam Undang – Undang Nomor 4 Tahun 2004, Tentang “
 Pokok – Pokok Kekuasaan Kehakiman ”, terdapat beberapa ketentuan yang dapat
 dijadikan dasar untuk dapat mengangkat kepermukaan hukum pidana adat, ialah:
 1. Pasal 16 ( 1 ) yang berbunyi:
 Pengadilan tidak boleh menolak untuk memeriksa, mengadili dan
 memutus suatu perkara yang diajukan dengan dalih bahwa hukum
 tidak atau kurang jelas, melainkan wajib untuk memeriksa dan
 mengadilinya.
 2. Pasal 25 ( 1 ) yang berbunyi:
 Segala putusan pengadilan selain harus memuat alasan dan dasar
 putusan tersebut, memuat pula pasal – pasal tertentu dari peraturan
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 perundang – undangan yang bersangkutan atau sumber hukum tak
 tertulis yang dijadikan dasar untuk menggali.
 3. Pasal 28 ( 1 ) yang berbunyi:
 Hakim wajib menggali, mengikuti dan memahami nilai – nilai hukum
 dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat.
 Oleh karena itulah sebenarnya tidak ada keragu – raguan lagi, bahwa hukum
 pidana adat beserta sanksi adatnya dapat diterapkan dalam mengadili perkara yang
 menurut hukum adat merupakan perbuatan yang dapat di pidana atau tidak di
 pidana.8 Hanya saja yang menjadi permasalahannya disini yaitu di dalam
 penjatuhan sanksi adat di luar Pasal 10 KUHP akan menimbulkan persoalan baru,
 ketika perbuatan tersebut tidak mempunyai bandingannya dalam KUHP seperti
 halnya penjatuhan pidana pemenuhan kewajiban adat atau pidana adat terhadap
 pelaku kasus pencurian Pratima atau benda suci.
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dalam penulisan
 skripsi ini diberi judul “ PENERAPAN SANKSI PIDANA DALAM TINDAK
 PIDANA PENCURIAN PRATIMA ( STUDI KASUS DI PENGADILAN
 NEGERI GIANYAR ) “.
 1.2 Rumusan Masalah :
 Berdasarkan data dan pemikiran awal yang telah dipaparkan sebagaimana
 tersebut diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
 8 Ibid. hal. 158.
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 1. Mengapa terjadi Peningkatan pencurian Pratima di Kabupaten Gianyar ?
 2. Bagaimanakah Hakim Pengadilan Negeri Gianyar menentukan sanksi
 pidana terhadap kasus pencurian Pratima di Kabupaten Gianyar ?
 1.3 Ruang Lingkup Masalah
 Untuk menghindari permasalahan yang terlalu luas dan memperoleh hasil
 penelitian yang kualitatif serta memenuhi syarat – syarat ilmiah dan juga dapat
 memberikan kesimpulan yang sesuai dengan judul, maka untuk itu dapat dibatasi
 materi yang diangkat ini hanya berkisar pada mengapa terjadi peningkatan
 pencurian Pratima di Kabupaten Gianyar serta bagaimana Hakim Pengadilan
 Negeri Gianyar dalam menentukan sanksi pidana terhadap kasus pencurian
 Pratima di Kabupaten Gianyar. Berkaitan dengan pembahasan tersebut tentang
 Penerapan Sanksi Pidana Dalam Tindak Pidana Pencurian Pratima ( Studi Kasus
 Di Pengadilan Negeri Gianyar ), sekaligus Pratima yang juga merupakan benda
 suci umat Hindu sekaligus dijadikan simbul pemujaan untuk memuja Ida Shang
 Hyang Widhi atau Tuhan Yang Maha Esa, sehingga apabila benda suci ini dicuri
 maka keseimbangan alam ini sudah terganggu, oleh sebab itu dalam pelaksanaan
 pengumpulan data dan analisis data tidak akan terjadi kekaburan dan menyimpang
 dari tujuan semula.
 1.4 Orisinalitas Penelitian
 Dalam penelitian ini, yang menjadi permasalahannya yakni hasil dari
 keperihatinan selama ini dimana pencurian Pratima yang terjadi di Kabupaten
 Gianyar belum bisa menemukan titik terang buat rasa keadilan yang diharapkan
 oleh masyarakat di Kabupaten Gianyar, oleh sebab itu berdasarkan judul “
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 Penerapan Sanksi Pidana Dalam Tindak Pidana Pencurian Pratima ( Studi Kasus
 Di Pengadilan Negeri Gianyar ) “, permasalahan – permasalahan yang dibahas
 antara lain Mengapa terjadi peningkatan pencurian Pratima di Kabupaten
 Gianyar?, dan Bagaimana Hakim Pengadilan Negeri Gianyar menentukan sanksi
 pidana terhadap kasus pencurian Pratima di Kabupaten Gianyar ?, kasus yang di
 jadikan penelitian terjadi dari tahun 2011 s/d tahun 2013, serta mengambil tempat
 penelitian di Pengadilan Negeri Gianyar dan Kantor Kepolisian Resor Gianyar
 dengan metode yuridis empiris. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan
 terdapat tesis tahun 2010 yang ditulis oleh Dewa Gede Sumerta dengan judul “
 Pemidanaan Terhadap Pelaku Pencurian Benda – Benda Sakral Di Bali “, dengan
 rumusan permasalahan yaitu : mengapa Hakim di dalam memutus kasus
 pencurian benda – benda sakral di Bali, tidak menjatuhkan pidana pemenuhan
 kewajiban adat ?, dan mengapa di dalam kasus pencurian benda – benda sakral di
 Bali, masyarakat hukum adat menghendaki adanya upaya adat ?, dengan
 menggunakan metode penelitian hukum empiris, serta penulis juga melakukan
 pengamatan di Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Udayana, terlihat hasil
 skripsi Tahun 2012 yang di tulis oleh Ari Pramitha Suandi dengan judul “ Tindak
 Pidana Pencurian Benda Sakral Di Bali ”, dengan rumusan permasalahan antara
 lain : Bagaimana pemidanaan terhadap pelaku tindak pidana pencurian Pratima
 yang merupakan benda-benda sakral dari umat Hindu ?, dan apakah jenis sanksi
 yang sesuai terhadap pencurian benda-benda sakral yang merealisasi tuntutan
 masyarakat adat dalam implementasi KUHP Nasional mendatang ?, dengan
 menggunakan metode yuridis normatif. Adapun tujuan mencantumkan penelitian
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 tersebut agar bisa di jadikan perbandingan, sehingga orisinalitas tulisan yang
 penulis buat dapat dipertanggungjawabkan.
 1.5 Tujuan Penelitian :
 Tujuan penelitian pada hakekatnya mengungkapkan, apa yang hendak dicapai
 oleh peneliti. Yang biasanya disusun secara hierarkhis menurut urutan prioritas.9
 Maka dari itu ada 2 (dua) tujuan penelitian yang ingin di capai yaitu tujuan umum
 dan tujuan khusus.
 a. Tujuan Umum :
 Tujuan Umum penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
 sanksi pidana dalam tindak pidana pencurian Pratima ( studi kasus di
 Pengadilan Negeri Gianyar ).
 b. Tujuan Khusus :
 Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sesuai dengan rumusan masalah
 yaitu :
 1. Mengapa terjadi peningkatan pencurian Pratima di Kabupaten Gianyar.
 2. Bagaimana Hakim Pengadilan Negeri Gianyar dalam menentukan sanksi
 pidana terhadap kasus pencurian Pratima di Kabupaten Gianyar.
 1.6 Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat dari suatu hasil penelitian, diharapkan ada dua manfaat,
 baik manfaat yang bersifat teoritis maupun manfaat praktis.
 9 Soerjono Soekanto, 2010, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, hal 18.
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 a. Manfaat Teoritis dalam penelitian ini yaitu memberikan kontribusi bagi
 pengembangan ilmu hukum khususnya hukum pidana.
 b. Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu memberikan kontribusi dan
 sumbangan pengetahuan bagi Hakim Pengadilan Negeri Gianyar dalam
 menentukan sanksi pidana terhadap kasus pencurian Pratima di Kabupaten
 Gianyar.
 1.7 Landasan Teoritis
 Dalam penelitian ini menggunakan teori hukum Responsif sebagai
 landasan kerangka pikir untuk mengkaji permasalahan hukum yang berkaitan
 dengan tindak pidana pencurian Pratima di Kabupaten Gianyar. Dalam hal ini,
 hukum melihat respon dari masyarakat terhadap kasus pencurian Pratima
 tersebut. Secara fleksibel masalah dan tuntutan baru. Sebagaimana yang dikatakan
 Jerome Frank yang menyatakan bahwa realisme hukum adalah untuk membuat
 hukum menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan – kebutuhan sosial.10
 Demikian pula dengan sociological jurisprudence digunakan untuk memberikan
 pemahaman bagi institusi hukum agar lebih responsif mempertimbangkan fakta
 sosial dimana hukum berproses dan diaplikasikan. Hukum yang baik pada
 dasarnya harus menawarkan sesuatu yang lebih daripada sekadar keadilan
 prosedural. Hukum yang baik harus berkompeten dan adil, mampu mengenali
 keinginan publik serta memiliki komitmen bagi terwujudnya keadilan substantif.11
 10 Philippe nonet, 2013, Hukum Responsif, Nusa Media, Bandung, hal. 83. 11Ibid, hal. 84.
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 Ciri khas utama dari kelompok realis dan sosilogis adalah menerobos kebekuan
 dan kebuntuan pengetahuan hukum. Dari titik tersebut dimulailah langkah kearah
 pandangan yang lebih luas mengenai partisifasi hukum dan peranan hukum.
 Institusi – institusi hukum mestinya meninggalkan perisai perlindungan yang
 sempit terhadap hukum otonom dan menjadi instrument – instrument yang lebih
 dinamis bagi penataan sosial dan perubahan sosial.
 Gagasan hukum progresif di Indonesia muncul karena keperihatinan
 terhadap keadaan hukum di Indonesia, dimana menurut para pengamat
 mengutarakan dalam berbagai ungkapan negatif seperti sistem hukum Indonesia
 termasuk yang terburuk di dunia. Maka Hukum progresif memandang bahwa “
 hukum itu untuk manusia. Jadi hukum untuk membahagiakan manusia, hukum
 untuk mengabdi untuk kepentingan manusia. Bukan manusia untuk hukum. Maka
 setiap kali ada masalah dalam dan dengan hukum, hukumlah yang di tinjau dan
 diperbaiki serta bukan manusia yang dipaksa untuk dimasukkan ke dalam skema
 hukum ”.12 Hukum bukan merupakan suatu institusi yang absolut dan final
 melainkan sangat tergantung pada bagaimana manusia melihat dan
 menggunakannya. Semakin landasan suatu teori bergeser ke faktor hukum,
 semakin suatu teori menganggap hukum sesuatu yang mutlak otonom dan final.
 Semakin bergeser ke manusia, semakin teori tersebut ingin memberikan ruang
 kepada faktor manusia. Dalam kontek pemikiran tersebut, hukum selalu berada
 dalam proses untuk terus menjadi. Hukum adalah institusi yang secara terus
 menerus membangun dan mengubah dirinya menuju pada tingkat kesempurnaan
 12 Satjipto Rahardjo, 2009, Hukum Progresif, Genta Publishing, Yogyakarta, hal. 5.
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 yang lebih baik. Inilah hakekat “ hukum yang selalu dalam proses menjadi ” ( law
 as a process, law in the making ).13 Mencuri merupakan suatu perbuatan yang
 melawan hukum, oleh karena itu perbuatan melawan hukum menurut pengertian
 Moeljatno adalah “ perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum larangan
 mana disertai ancaman ( sanksi ) yang berupa pidana tertentu, bagi barangsiapa
 yang melanggar larangan tersebut ”. Dapat juga dikatakan bahwa perbuatan
 pidana adalah perbuatan yang oleh suatu aturan hukum dilarang dan diancam
 pidana, asal saja dalam pada itu diingat bahwa larangannya ditujukan kepada
 perbuatan, ( yaitu suatu keadaan atau kejadian yang ditimbulkan oleh kelakuan
 orang ), sedangkan ancaman pidana ditujukan kepada orang yang
 menimbulkannya kejadian itu.14
 1.7 Metode Penelitian
 a. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang gunakan dalam penelitian ini yaitu Yuridis Empiris,
 Penelitian Hukum empiris atau Yuridis empiris merupakan penelitian yang
 mengkaitkan hukum dengan perikelakuan nyata manusia, seperti halnya kasus
 pencurian Pratima atau benda suci yang disamakan dengan kasus pencurian biasa,
 sehingga hanya dikenakan sanksi sesuai pasal yang tercantum di dalam KUHP
 saja, sedangkan telah disebutkan dalam Pasal 5 ayat ( 3 ) sub b Undang - Undang
 Nomor 1 Darurat tahun 1951 yang memungkinkan bagi Hakim untuk
 13 Ibid, hal. 6.
 14 Moeljatno, 2009, Azas-Azas Hukum Pidana, (selanjutnya disebut Moeljatno ii) Rineka Cipta, Jakarta, hal.59.
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 menjatuhkan sanksi pemenuhan kewajiban adat tetapi dalam prakteknya sering
 menimbulkan ketidakadilan bagi masyarakat hukum adat. Oleh sebab itu ruang
 lingkup penelitian hukum empiris itu adalah derajat efektifitas hukum, artinya
 sampai sejauh mana hukum benar – benar berlaku di dalam kenyataan pergaulan
 hidup. Penelitian yuridis empiris ini tidak hanya tertuju pada warga – warga
 masyarakat, akan tetapi juga kepada penegak hukum dan fasilitas yang diharapkan
 akan menunjang pelaksanaan peraturan tersebut.
 b. Jenis Pendekatan
 Di dalam penelitian hukum terdapat beberapa pendekatan. Adapun
 pendekatan tersebut, akan mendapatkan informasi dari berbagai aspek mengenai
 isu yang sedang dicoba untuk dicari jawabannya. Pendekatan – pendekatan yang
 digunakan di dalam penelitian hukum adalah pendekatan undang – undang (
 statute approach ), pendekatan kasus ( case approach ), pendekatan historis (
 historical approach ), pendekatan komparatif ( comparative approach ), dan
 pendekatan konseptual ( conceptual approach ).15 Sedangkan di dalam penelitian
 hukum ini, menggunakan 3 ( tiga ) jenis pendekaan antara lain :
 a. Pendekatan kasus ( The Case Approach ).
 Dilakukan dengan cara menelaah terhadap kasus – kasus yang
 berkaitan dengan isu yang dihadapi yang telah menjadi putusan
 pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.
 b. Pendekatan fakta ( The Fact Approach ).
 15 Peter Mahmud Marzuki, 2009, Penelitian Hukum, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, hal. 93.
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 Dilakukan untuk menganalisa permasalahan hukum dalam rangka
 penyelesaian atas masalah tersebut.
 c. Pendekatan Analisis Konsep Hukum ( Analitical dan Conseptual ).
 Pendekatan ini beranjak dari pandangan – pandangan dan doktrin –
 doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum, yang nantinya dapat
 dijadikan sandaran untuk membangun suatu argumentasi hukum dalam
 memecahkan isu yang dihadapi.
 c. Sifat Penelitian
 Penelitian hukum empiris menurut sifatnya dibedakan menjadi 4 ( empat )
 antara lain penelitian eksploratif, penelitian deskriptif, penelitian eksplanatoris,
 penelitian verifikatif. Jadi di dalam penelitian ini menggunakan sifat penelitian
 yaitu penelitian deskriptif yaitu penelitian yang terdiri atas satu variabel. Namun,
 variabel tidak saling bersinggungan sehingga disebut penelitian bersifat deskriptif.
 pada penelitian secara umum, termasuk pula di dalamnya penelitian ilmu hukum,
 bertujuan menggambarkan secara tepat sifat – sifat individu, keadaan, gejala atau
 kelompok tertentu, atau untuk menentukan penyebaran suatu gejala, atau untuk
 menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam
 masyarakat.16
 d. Data dan Sumber Data
 Data yang diteliti dalam penelitian hukum empiris ada dua jenis yaitu data
 primer adalah data yang diperoleh langsung melalui wawancara dan / atau survei
 di lapangan yang berkaitan dengan prilaku masyarakat, dan data sekunder adalah 16 Zainuddin Ali, 2010, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hal. 11.
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 data yang diperoleh melalui bahan pustaka.17 Oleh karena itu data primer dalam
 penelitian ini bersumber pada data – data pencurian Pratima dari Kepolisian
 Daerah Kabupaten Gianyar ( POLRES ) tahun 2011 s/d tahun 2013, disamping itu
 juga diperoleh data berupa hasil dari wawancara dengan pihak penyidik yang
 menangani kasus terkait dengan tindak pidana pencurian Pratima di Kabupaten
 Gianyar dan dokumen yang berupa salinan Putusan Hakim Pengadilan Negeri
 Gianyar yang mengenai kasus tindak pidana pencurian pratima, serta dengan
 melakukan wawancara dengan salah seorang Hakim anggota Pengadilan Negeri
 Gianyar. Sedangkan data sekunder bersumber pada KUHP, Undang – Undang
 Nomor 1 Darurat / Tahun 1951 tentang dasar hukum keberlakuan hukum pidana
 adat dan Undang – Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Pokok – Pokok
 Kekuasaan Kehakiman serta bersumber pada kepustakaan.
 e. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi studi dokumen,
 wawancara dan observasi. Wawancara merupakan salah satu teknik yang sering
 digunakan untuk memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan
 tertentu, dan tujuan ini dapat bermacam – macam, antara lain untuk diagnose dan
 treatment seperti yang biasa dilakukan oleh dokter, atau untuk keperluan
 mendapat berita seperti yang dilakukan wartawan dan untuk melakukan penelitian
 dan lain – lain.18Terhadap suatu kegiatan ilmiah, wawancara dilakukan bukan
 17 Ibid, hal. 23.
 18 Burhan Ashshofa, 2007, Metode penelitian Hukum, Rineka Cipta, Jakarta, hal. 95.
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 sekedar bertanya pada seseorang, melainkan melakukan pertanyaan - pertanyaan
 yang dirancang untuk memperoleh jawaban – jawaban yang relevan dengan
 masalah penelitian kepada responden maupun informan. Agar hasil wawancara
 nantinya memiliki nilai validitas dan reabilitas, maka dalam berwawancara juga
 menggunakan alat berupa pedoman wawancara atau interview guide. Adapun
 penelitian ini juga menggunakan teknik studi dokumen. Studi dokumen yaitu
 membaca informasi serta keterangan yang di peroleh dari literatur – literatur yang
 ada kaitannya dengan permasalahan yang di bahas serta mencakup peraturan
 perundang – undangan yaitu KUHP, Undang-undang Darurat Nomor 1 Tahun
 1951 tentang dasar hukum keberlakuan hukum pidana adat, Undang – undang
 Nomor 4 Tahun 2004, Tentang “ Pokok – pokok Kekuasaan Kehakiman ”.
 f. Teknik Penentuan Sampel Penelitian
 Dalam suatu penelitian agar diuraikan secara jelas dan tegas teknik
 pengambilan sampel yang dipergunakan adalah teknik probabilitas / teknik
 random sampling ataukah dengan teknik non-probabilitas / non-random sampling.
 Namun dalam penelitian ini yang dipergunakan teknik non-probabilitas / non-
 random sampling dikarenakan peran dari peneliti sangat besar, semua keputusan
 terletak di tangan peneliti, dengan demikian tidak ada dasar – dasar yang dapat
 digunakan untuk mengukur sampai berapa jauh sampel yang diambil dapat
 mewakili populasi.19 Jenis teknik non-probabilitas / non-random sampling,
 purposive sampling yaitu sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan /
 19 Ibid, hal. 87.
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 penelitian subyektif dari penelitian, jadi dalam hal ini penelitian menentukan
 sendiri responden mana yang dapat dianggap mewakili populasi.
 g. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
 Di dalam teknik pengolahan dan analisis data, juga menggunakan analisis
 kualitatif dimana apabila data yang dikumpulkan itu hanya sedikit, bersifat
 monografis atau berwujud kasus – kasus ( sehingga tidak dapat disusun ke dalam
 suatu struktur klasifikatoris ).20 analisis kualitatif diterapkan dalam suatu
 penelitian yang sifatnya eksploratif dan deskriptif. Dalam hal ini data yang
 dikumpulkan adalah data naturalistic yang terdiri atas kata – kata ( narasi ), data
 sukar diukur dengan angka, bersifat monografis atau berwujud kasus – kasus
 sehingga tidak dapat disusun ke dalam struktur klasifikasi, hubungan variabel
 tidak jelas, sampel lebih bersifat non probabilitas, dan pengumpulan data
 menggunakan pedoman wawancara dan observasi. Terhadap penelitian dengan
 teknik analisis kualitatif atau yang juga sering dikenal dengan analisis deskriftif
 kualitatif maka keseluruhan data yang terkumpul baik dari data primer maupun
 data sekunder, akan diolah dan dianalisis dengan cara menyusun data secara
 sistematis, digolongkan dalam pola dan thema, diklasifikasikan, dihubungkan
 antara data yang satu dengan data yang lainnya. Proses analisis tersebut dilakukan
 secara terus menerus sejak pencarian data di lapangan dan berlanjut terus hingga
 pada tahap analisis.
 20 Koentjaraningrat, 1986, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, PT Gramedia, Jakarta, hal. 269.
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